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ABSTRAK 

 

 

Kiki Fatmala Dewi : “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) Terhadap Prestasi 

Belajar IPA (Studi Ekperimen Siswa Kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Darul Masholeh Kalijaga Kota Cirebon)” 

IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik. IPA 

mempelajari alam semesta, benda-benda yang ada di permukaan bumi, di dalam 

perut bumi dan di luar angkasa, baik yang dapat diamati indera maupun yang 

tidak dapat diamati dengan indera.  Oleh karena itu wajar jika masih banyak siswa 

yang merasa kesulitan memahami pelajaran IPA. Salah satu cara untuk mengatasi 

hal tersebut dengan menerapkan model pembelajaran. Oleh karena itu penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) dapat dijadikan salah satu alternatif dalam pembelajaran IPA. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD setelah diterapkan pada pembelajaran IPA; 

(2) Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPAdengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD; (3) Untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa 

kelas V MI Darul Masholeh Kalijaga Kota Cirebon terhadap prestasi belajar IPA. 

Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa model pembelajaran dalam 

pembelajaran IPA sangat berperan dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu model pembelajaran 

dalam membantu siswa memahami konsep sifat-sifat cahaya sehingga dapat 

membantu meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi sifat-sifat cahaya 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif jenis eksperimen dengan 

populasi dan sampelnya adalah siswa kelas V MI Darul Masholeh Kalijaga Kota 

Cirebon sebanyak 16 siswa. Sedangkan pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan Sampling Jenuh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan angket dan tes dari kelas eksperimen. Adapun untuk analisis data 

menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan kelinieran regresi, uji korelasi, 

uji thitung, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis, 

Berdasarkan hasil pengolahan data, hasil penelitian menunjukan bahwa pada 

umumnya siswa merespon setuju terhadap pembelajaran IPA menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. Rata-rata prestasi belajar IPA yaitu 80,12 

pada pokok bahasan sifat-sifat cahaya. Persamaan regresi yang digunakan untuk 

memprediksi prestasi belajar IPA siswa berdasarkan pembelajaran IPA 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah Y = 51,528+ 0,366 

x. Hal ini berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dengan thitung = 2,22 dan 

ttabel = 2,160, sehingga thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD terhadap prestasi belajar siswa. Besarnya pengaruh adalah 26,01 % 

sedangkan sisanya 73,99% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan salah satu keharusan dan kebutuhan yang 

sangat penting bagi setiap individu, di dalam pendidikan proses belajar 

mengajar dan proses pembelajaran inti pendidikan yang didalamnya 

melibatkan guru sebagai pengajar dan siswa yang pembelajar. Di sini terjadi 

interaksi antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa lain. Melalui 

proses belajar ini akan tercapai tujuan pendidikan yaitu tercapainya hasil 

pembelajaran yang optimal. 

Pendidikan berdasarkan UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003  Pasal 1 

(ayat 1) adalah (Sinar Grafika, 2008 : 3) Usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilanyang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 

Proses pembelajaran tersusun atas sejumlah komponen atau unsur 

yang saling berkaitan satu sama lainnya. Interaksi antara guru dan siswa pada 

proses belajar mengajar memegang peranan penting dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. Untuk itu guru perlu menciptakan kondisi 

belajar yang memungkinkan terjadi proses interaksi yang baik dengan siswa 

agar mereka dapat melakukan berbagai aktifitas belajar dengan efektif. 

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua anak didik memiliki 

kemampuan yang sama untuk menyerap bahan pelajaran yang diberikan guru, 

karena daya serap yang dimiliki seorang anak didik sangat beragam, ada yang 

cepat, sedang dan ada juga yang lambat. Faktor intelegensi mempengaruhi 

daya serap anak didik terhadap bahan pelajaran yang diberikan oleh guru. 

Belajar akan lebih baik jika lingkungan diciptakan secara alamiah, karena 

belajar akan lebih bermakna jika anak mengalaminya sendiri. 
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Berdaskan hasil observasi yang peneliti lakukan saat melaksanakan 

penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Darul Masholeh Kalijaga Kota Cirebon, 

ada permasalahan siwa yang beranggapan bahwa IPA salah satu pelajaran 

yang sulit, sehingga berpengaruh terhadap prestasi belajar dan berdampak 

pada motivasi belajar siswa yang rendah dalam mengikuti pembelajaran 

sehingga prestasi belajar siswa tidak sesuai dengan yang diharapkan (belum 

mencapai KKM), berikut tabel penjelasnya: 

 

Tahun Rata-rata prestasi 

belajar siswa 

KKM 

2012/2013  Semester Ganjil 68 70 

 

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa batas KKM untuk mata 

pelajaran IPA adalah 70, sedangkan nilai rata-rata prestasi belajar siswa yaitu 

68, sehingga belum mencapai KKM.  

            Penyebab rendahnya prestasi belajar siswa terlihat dari minat belajar 

siswa, sehingga dalam proses belajar mengajar siswa cenderung pasif. 

Sebenarnya banyak model pembelajaran ataupun metode yang dapat 

mendukung terciptanya suasana proses belajar mengajar yang menyenangkan 

sehingga monoton dan siswa bersikap pasif ketika berada di dalam kelas, 

tetapi kebanyakan guru masih menggunkan metode ekspositori. Penggunaan 

metode tersebut di zaman sekarang kurang sesuai, karena mengakibatkan 

kurangnya pemahaman siswa dalam pengaplikasiannya di kehidupan sehari-

hari. 

Tetapi metode ekpositori ini tidak senantiasa jelek bila 

penggunaannya betul-betul disiapkan dengan baik dan divariasikan dengan 

metode atau media lainnya agar lebih menarik minat belajar siswa karena 

dengan meningkatnya minat belajar siswa akan berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa. 

Banyak model pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi 

belajar, berdasarkan hasil kajian yang dilakukan oleh karena itu dibutuhkan 
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inovasi model pembelajaran, sebagai alternatif  yaitu model pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD suatu model pembelajaran kreatif dan inovatif 

merupakan salah satu solusi yang efektif, dalam pembelajaran kooperatif 

memungkinkan siswa terlibat aktif dalam proses belajar sehingga memberi 

dampak positif terhadap kualitas pembelajaran. 

Pada pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa selalu diberi motivasi 

untuk saling membantu dan membelajarkan teman sekelompoknya dalam 

memahami materi pelajaran dan selain itu model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dapat membantu siswa memahami konsep IPA yang sulit, 

menumbuhkan kreatif, dan menumbuhkan kamampuan kerjasama, 

pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang positif terhadap siswa yang 

rendah belajarnya. 

Berdasarkan kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) Terhadap Prestasi Belajar IPA Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Swasta Darul Masholeh Kalijaga Kota Cirebon”. 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Penelitian 

a. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini yaitu  model pembelajaran pada 

bidang studi IPA di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Darul Masholeh 

Kalijaga Kota Cirebon dan difokuskan pada model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD).  

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

ekperimen dan menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu sumber 

datanya diperoleh melalui pengamatan kegiatan pembelajaran siswa 

IPA Kelas V di Madrasah IbtidaiyahSwasta Darul Masholeh 

Kalijaga Kota Cirebon pada semester Genap. 
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c. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari kesalah fahaman dalam masalah yang 

akan dibahas, yaitu Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Student Teams Achievement Divisions (STAD) Terhadap Prestasi 

Belajar IPA Siswa Madrasah IbtidaiyahSwasta Darul Masholeh 

Kalijaga Kota Cirebon, penulis memeberikan pembatasan masalah 

sebagai berikut : 

1) Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) merupakan salah satu metode 

atau pendekatan dalam pembelajaran kooperatif yang sederhana 

dan baik untuk guru yang baru mulai menggunakan pendekatan 

kooperatif dalam kelas, STAD juga merupakan suatu metode 

pembelajaran kooperatif yang efektif. 

2) Prestasi belajar IPA yang diukur adalah tingkat penguasaan 

materi dalam ranah kognitif (pengetahuan) yang diperoleh dari 

hasil tes. 

3) Materi pokok bahasan yang akan dijadikan sebagai bahan tes 

dalam penelitian ini adalah sifat-sifat cahaya. 

4) Penelitian dilakukan terhadap siswa-siswi kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah Swasta Darul Masholeh Kalijaga Kota Cirebon Tahun 

Pelajaran 2012-2013. 

2. Pertanyaan Penelitian 

Bertitik tolak dari latar belakang diatas maka penulis merumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

a. Bagaimana Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) pada pembelajaran IPA? 

b. Bagaimana prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPAdengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD)? 

c. Bagaimana pengaruh Model Pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Divisions(STAD) pada siswa kelas V Madrasah 
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Ibtidaiyah Darul Masholeh Kalijaga Kota Cirebon terhadap prestasi 

belajar IPA? 

C. Tujuan Penelitian 

Berawal dari pembatasan data perumusan masalah, maka tujuan 

peneliti mengadakan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) setelah diterapkan pada pembelajaran 

IPA. 

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada pembelajaran IPAdengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD). 

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions(STAD) pada siswa 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah Darul Masholeh Kalijaga Kota Cirebon 

terhadap prestasi belajar IPA. 

D. Kerangka Pemikiran 

Tujuan utama dari kegiatan pembelajaran adalah tercapainya tujuan 

pembelajaran, yakni keberhasilan siswa belajar dalam rangka pendidikan baik 

dalam suatu mata pelajaran maupun pendidikan pada umumnya (Al-

Krismanto, 2003:1) 

Dalam hal ini di sekolah guru merupakan unsur yang mempengaruhi 

terbentuknya pola pikir dan keaktifan anak. Keberhasilan penyelenggaraan 

proses belajar mengajar ditentukan oleh kesiapan seorang guru dalam 

mempersiapkan berbagai macam kebutuhan untuk penunjang proses belajar 

mengajar, misalnya dengan berbagai macam media, alat peraga dan metode 

yang bervariasi sehingga peserta didik tidak merasakan kejenuhan dalam 

proses belajar mengajar.  

Belajar merupakan kunci yang paling vital dalam setiap usaha-usaha 

pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tidak pernah ada 

pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar hampir selalu mendapat tempat 
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yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan upaya 

pendidikan. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) merupakan tipe pembelajaran kooperatif yang mendorong 

siswa untuk akif dalam belajar terutama dalam membangun kesadaran bekerja 

sama, aktif dalam bertukar pikiran dengan sesama teman dalam memahami 

materi. 

Pembelajaran Kooperatif Student Teams Achievement Division 

(STAD) ini menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah tiap 

anggota kelompok 4-5 diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, 

penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis dan penghargaan kelompok. 

Dalam Pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan diperlukan model yang paling tepat sebagai penunjang 

keberhasilan tujuan pembelajaran yakni dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 

yang di dalam proses pembelajarannya seorang guru mampu menghubungkan 

adanya kerja tim yang kompak sehingga akan membantu siswa dalam 

memahami materi terutama siswa yang lemah, hal ini akan menimbulkan 

antusias siswa untuk aktif dan semangat dalam belajar. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) merupakan model pembelajaran yang tepat dan baik yang 

dapat berpengaruh dalam pelajaran IPA dikelas. Secara sekematis bagan 

kerangka pemikiran tersebut diatas penulis gambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 

Bagan Kerangka Pemikiran 

Proses Belajar 

Mengajar 

Prestasi 

Belajar 

Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD 
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 Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh antara variabel X terhadap 

variabel Y penulis menggambarkan dengan bagan sebagai berikut : 

     

        

 

Keterangan : 

Variabel X : Penerapan Model Pembelajaran kooperatif tipe (STAD) 

Variabel Y : Prestasi Belajar Siswa 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) dimaksudkan suatu kemampuan guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran yang lebih mengedepankan idealitas pendidikan 

sehingga benar-benar akan menghasilkan kualitas pembelajaran yang efektif 

dan efisien. 

E. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis Tindakan (Ha) 

Terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas 

V di Madrasah Ibtidaiyah Darul Masholeh Kalijaga Kota Cirebon. 

2. Hipotesis Nol (H0) 

Tidak terdapat pengaruh model Pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Divisions (STAD) terhadap prestasi belajar IPA 

siswa kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Darul Masholeh Kalijaga Kota 

Cirebon. 

 

 

 

 

 

 

x

 
 

x 
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